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Abstrak 

Kehadiran Duta Wisata atau Duta Daerah diketahui memiliki berbagai keuntungan bagi dunia 
pariwisata di Indonesia. Terlebih, banyak kabupaten atau kota yang memanfaatkan Duta Wisata atau 
Duta Daerah sebagai ‘wajah’ baru guna mempromosikan berbagai pengembangan yang ada di 
daerahnya. Salah satunya seperti Kabupaten Banyuwangi yang memiliki Jebeng Thulik sebagai Duta 
Daerah, yang dipilih melalui proses kontestasi yang sangat unik dan ketat. Untuk itu penelitian ini 
disusun untuk menganalisis eksistensi Duta Wisata Banyuwangi (Jebeng-Thulik) melalui kajian budaya. 
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan budaya, di mana peneliti 
melakukan proses observasi terhadap kegiatan Jebeng Thulik sebagai sebuah peristiwa budaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, pertama, keberadaan Jebeng Thulik Banyuwangi telah dikukuhkan 
sebagai Duta Wisata Daerah sejak 1973 saat kepemimpinan Bupati Djoko Supaat Slamet. Bahkan 
kehadiran Jebeng Thulik masih terus eksis hingga saat ini, di mana konsep yang diusung berubah dari 
Duta Wisata menjadi Duta Daerah. Kedua, hingga saat ini keberadaan Jebeng Thulik dibawahi oleh 
sebuah komunitas bertajuk Perkumpulan Jebeng Thulik Banyuwangi yang mengusung konsep 
paguyuban, di mana mereka dipersatukan dengan bentuk organisasi yang guyub, rukun, dan gotong 
royong. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa kehadiran Jebeng Thulik sebagai Duta Daerah 
muncul berkat kepedulian pemerintah setempat yang turut didukung oleh masyarakat, dan terus 
dikembangkan melalui sebuah komunitas bertajuk Perkumpulan Jebeng Thulik Banyuwangi. 

Kata Kunci: Banyuwangi, Duta Daerah, Duta Wisata, Eksistensi, Jebeng Thulik 

 Abstract  

The presence of Tourism Ambassadors or Regional Ambassadors is known to have various advantages for the world of 
tourism in Indonesia. Moreover, many regencies or cities use Tourism Ambassadors or Regional Ambassadors as new 
'faces' to promote various developments in their regions. One of them is Banyuwangi Regency which has Jebeng Thulik 
as Regional Ambassador, who was selected through a very unique and rigorous contestation process. For this reason, this 
research was structured to analyze the existence of Banyuwangi Tourism Ambassadors (Jebeng-Thulik) through cultural 
studies. The method used is qualitative research through a cultural approach, in which researchers carry out the process of 
observing Jebeng Thulik activities as a cultural event. The results of the study show that, first, the existence of Jebeng 
Thulik Banyuwangi has been confirmed as a Regional Tourism Ambassador since 1973 during the leadership of Regent 
Djoko Supaat Slamet. Even the presence of Jebeng Thulik still exists today this, where the concept being promoted 
changed from Tourism Ambassador to Regional Ambassador. Second, until now the existence of Jebeng Thulik is 
supervised by a community called the Jebeng Thulik Banyuwangi Association which carries the concept of community, 
where they are united by a form of organization that is friendly, harmonious, and gotong royong. Therefore it can be 
concluded that the presence of Jebeng Thulik as a Regional Ambassador arose due to the concern of the local government 
which was also supported by the community, and continues to be developed through a community called the Jebeng Thulik 
Banyuwangi Association. 

Keywords: Banyuwangi, Regional Ambassador, Tourism Ambassador, Existence, Jebeng Thulik

 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan pariwisata sebuah daerah tentu 
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Kekayaan 
alam dan buatan yang terjaga dengan baik, promosi 
daerah yang terus digencarkan, hingga faktor 
dukungan dari berbagai lapisan masyarakat, 

terkhusus generasi muda menjadi salah satu 
patokan atas tingginya minat wisata maupun 
kunjungan di sebuah daerah. 

Melalui beberapa dekade diketahui bahwa 
generasi muda selalu memiliki porsi yang mumpuni 
dalam rangka memperkenalkan diri atau tempat 
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mereka berkembang. Hal ini disebabkan, generasi 
muda yang disebut “melek teknologi” mampu 
menggunakan dan mengembangkan berbagai 
media yang ada di sekitarnya guna dijadikan 
“lahan” berekspresi atas keinginan menampilkan 
diri maupun tempatnya tinggal. 

Konsep pariwisata kini tidak melulu 
berbicara soal warisan budaya benda atau tak 
benda, perjalanan, atau rekreasi (Agung & Wijaya, 
2019). Lebih dari itu, pariwisata saat ini justru 
dikenal sebagai bentuk pengoptimalan sebuah 
daerah dalam rangka menghadirkan hiburan, 
pembangunan infrastruktur, pengembangan 
fasilitas umum, hingga terwujudnya lapangan 
pekerjaan baru (Ediyanti, 2021). Melalui hal 
tersebut tentu partisipasi masyarakat memiliki porsi 
tersendiri dalam rangka memajukan pariwisata 
sebuah daerah, karena masyarakat lah yang 
memiliki keyakinan atas apa yang mereka mau dan 
butuhkan untuk daerah tempatnya hidup dan 
berkembang (Dewi, 2013). 

Salah satu peran dari proses partisipasi 
masyarakat khususnya generasi muda terhadap 
pengembangan potensi pariwisata adalah dengan 
menghadirkan Duta Wisata (Oktarina, 2015). 
Diketahui di Indonesia, masing-masing daerah 
memiliki Duta Wisata atau Duta Daerah yang 
memiliki tugas memperkenalkan, menjaga, dan 
mengembangkan wisata daerah yang berkolaborasi 
dengan pemerintah setempat. Sebuah penelitian di 
tahun 2020 menyebutkan bahwa Duta Wisata 
adalah sekumpulan anak muda (baik laki-laki 
maupun perempuan) yang dipilih melalui proses 
seleksi, yang memiliki tugas sebagai “kepanjangan 
tangan” dinas atau pemerintah untuk melakukan 
kegiatan pariwisata yang berkaitan dengan promosi 
daerah (EL ZUHRI, 2020). Serangkaian seleksi 
yang dilakukan pun hampir serupa dengan kontes 
kecantikan, di mana di dalamnya terdapat seleksi 
administrasi, tes tulis, wawancara, Bahasa Inggris, 
hingga modelling (As’Arie et al., 2019). 

Kehadiran Duta Wisata di Indonesia, 
khususnya di setiap daerah tentu memiliki proses 
dan dinamika tersendiri. Seperti Abang-None DKI 
Jakarta yang disebut sebagai Duta Wisata tertua di 
Indonesia sebab telah hadir sejak tahun 1968 dan 
terus eksis hingga saat ini.  Keberadaan Duta 
Wisata daerah dan keikutsertaannya di masyarakat 
turut terjadi di salah satu kabupaten di ujung timur 
Pulau Jawa yakni Banyuwangi. Kabupaten 
Banyuwangi memiliki sebutan unik dalam 

menyebut Duta Wisata daerahnya yakni dengan 
Jebeng-Thulik yang juga merujuk pada kata muda 
mudi (Ardiana Sari, n.d.). Jebeng-Thulik sendiri 
merupakan panggilan dari Bahasa Using yakni 
bahasa asli Banyuwangi. Kata “jebeng” mengacu 
pada seorang perempuan yang masih gadis, 
sementara “thulik” merujuk pada sebutan laki-laki 
yang masih perjaka (Taji Hadziqin Nuha Abdul 
Qohar, 2022). 

Diketahui bahwa Jebeng-Thulik Banyuwangi 
telah lahir dan muncul sejak tahun 1973 bahkan 
disebut sebagai salah satu kontes Duta Wisata 
daerah tertua di Indonesia setelah Abang-None 
Jakarta. Uniknya, Jebeng-Thulik tidak hanya 
menggagas konsep sebagai sebuah Duta Wisata 
atau Duta Daerah melainkan kontestasi ini terus 
berlanjut dan melebur menjadi bagian dari 
masyarakat Banyuwangi. Terbukti di mana di setiap 
tahunnya selalu ada antusias yang luar biasa dari 
para generasi muda di Banyuwangi untuk 
mengikuti kontestasi tersebut. Untuk itu penelitian 
ini disusun dengan tujuan menganalisis eksistensi 
kehadiran Duta Wisata Banyuwangi (Jebeng-
Thulik) melalui perspektif budaya. 

 
METODE 

Penelitian ini bermaksud menjelaskan 
tentang eksisensi kehadiran Duta Wisata di 
Banyuwangi yakni Jebeng Thulik. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif melalui pendekatan 
budaya. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti 
menggabungkan data-data lapangan dengan data 
pustaka yang dapat dipertanggung-jawabkan secara 
ilmiah. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan proses 
observasi, yakni pengamatan langsung pada 
kegiatan Jebeng Thulik sebagai sebuah peristiwa 
budaya. Peneliti turut menggunakan pendekatan 
hegemoni Gramsci untuk menganalisis Jebeng-
Thulik sebagai salah satu fenomena kebudayaan. Di 
satu sisi, peneliti turut melakukan wawancara secara 
langsung kepada para generasi muda yang 
tergabung pada kegiatan Jebeng Thulik, termasuk 
dengan pengurus Perkumpulan Jebeng Thulik. 
Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka karena 
dapat memberikan peluang terhadap penggalian 
informasi yang lebih detail. Untuk itu lokasi 
penelitian ini adalah di Kabupaten Banyuwangi, 
tepatnya di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Banyuwangi dan Sekretariat Perkumpulan Jebeng 
Thulik Banyuwangi. Selain itu, penelitian ini juga 
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mencari studi pustaka atas penelitian atau bacaan 
terdahulu mengenai Jebeng Thulik atau Duta 
Wisata. Selanjutnya, analisis data pada penelitian ini 
dilakukan secara simultan, yakni berjalan seiring 
dengan pengumpulan data-data lapangan, data 
pustaka, dan menyajikannya dalam bentuk analisis 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum dan Eksistensi Jebeng 
Thulik Banyuwangi hingga Saat Ini 

Duta Wisata dikenal sebagai pasangan atau 
muda-mudi yang menjadi ikon/figur perwakilan 
sebuah daerah (Paul et al., 2017). Tentunya 
kehadiran mereka tidak serta-merta terpilih begitu 
saja. Seperti yang disampaikan sebelumnya, bahwa 
pemilihan Duta Wisata terjadi karena adanya 
serangkaian proses seleksi yang serupa dengan 
kontes kecantikan layaknya Putri Indonesia atau 
Miss Indonesia.  

Merujuk pada penyampaian Kotler, bahwa 
melalui proses seleksi yang dilalui, tentunya seorang 
duta wisata memiliki kredibilitas, kemampuan, dan 
keahlian yang mumpuni. Hal ini disebabkan 
mereka dianggap sebagai “perwakilan” sebuah 
daerah untuk melakukan kegiatan promosi, 
pengenalan, bahkan menjadi “wajah” dari daerah 
tempat mereka bernaung. Tentunya, Duta Wisata 
juga tidak melulu berbicara soal fisik saja, 
melainkan harapannya mereka menjadi generasi 
yang berdedikasi tinggi terhadap kebudayaan dan 
pariwisata (Nancy R. Lee, 2011) (Kotler et al., 
2004).  

Hal ini lah yang turut muncul pada Jebeng-
Thulik Banyuwangi. Bernaung di bawah sebuah 
komunitas bertajuk Paguyuban Jebeng Thulik 
Banyuwangi, duta wisata daerah bagi kabupaten di 
ujung timur Pulau Jawa ini ternyata tumbuh subur 
dengan antusias tinggi dari para anggotanya. 
Mengacu pada surat kabar Radar Banyuwangi 
tahun 1973, dituliskan gelaran pemilihan Jebeng-
Thulik yang pertama kalinya diadakan bertujuan 
untuk memilih putra-putri yang dianggap cocok 
dan tepat dalam menggunakan pakaian adat 
Blambangan. Bahkan di zaman itu, penilaiannya 
telah meliputi tata rambut, tatas rias, kepribadian, 
peragaan, keserasian hingga pengetahuan umum.  

 
Gambar 1. Cuplikan surat kabar Radar 

Banyuwangi mengenai pemilihan Jebeng-
Thulik Banyuwangi tahun 1973 

Kegiatan pemilihan Duta Wisata Daerah di 
Banyuwangi atau Jebeng-Thulik diketahui dimulai 
saat kepemimpinan Djoko Supaat Slamet. Merunut 
pada penyampaian Anoegrajekti bahwa di era 
Bupati Djoko Supaat Slamet, pengembangan seni-
tradisi di Banyuwangi mengalami proses 
pengembangan yang signifikan. Sebab di masa 
tersebut, Djoko Supaat Slamet ingin agar seniman 
maupun seni-tradisi di Banyuwangi berkembang 
secara aktif dan dapat dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat (Anoegrajekti et al., 2016). 
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Untuk itu, salah satu wujud dari hadirnya 
upaya peningkatan seni-tradisi adalah dengan 
menghadirkan generasi muda yang paham akan 
budaya melalui pemilihan Duta Wisata Daerah 
yang kemudian disebut sebagai Jebeng-Thulik. 
Pemilihan ini pun berlangsung ajeg, setiap 
tahunnya gelaran Jebeng-Thulik dilaksanakan, 
salah satunya untuk memperingati Hari Jadi 
Banyuwangi di tanggal 18 Desember.  

Diketahui pula bahwa Jebeng Thulik tidak 
hanya muncul menjadi gelaran yang diusung atas 
nama kontestasi. Lebih dari itu, gelaran ini justru 
hadir sebagai “wadah” dalam rangka 
mempromosikan Banyuwangi yang bersifat 
gotong-royong dengan membentuk sebuah 
perkumpulan bernama Paguyuban Jebeng Thulik 
di tahun 1995. Di bawah naungan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Banyuwangi, 
Paguyuban Jebeng Thulik cukup memiliki andil 
dalam rangka promosi wisata dengan mengikuti 
kegiatan pameran, talent dalam kegiatan festival, 
mendampingi Bupati dan pejabat dalam menerima 
tamu pemerintahan, hingga kegiatan kunjungan ke 
luar daerah. 

Di gelar di setiap tahun, kegiatan pemilihan 
Jebeng Thulik diakui mengalami peningkatan yang 
signifikan. Setiap tahunnya kurang lebih sebanyak 
seratus lima puluh (150) hingga tiga ratus (300) 
muda-mudi dengan usia tujuh belas (17) tahun 
hingga dua puluh tiga (23) tahun bersiap mengikuti 
seleksi menjadi bagian dari Jebeng-Thulik. Padahal 
diketahui bahwa kontestasi Jebeng Thulik menjadi 
salah satu seleksi pemilihan Duta Wisata Daerah 
yang disebut cukup sulit. Prosesinya pun diakui 
cukup unik dan berbeda.  

“Jebeng-Thulik Banyuwangi ini memiliki 
kekhasan yang berbeda dari kegiatan kontestasi pada 
umumnya. Kalau di beberapa daerah lain yang ditonjolkan 
adalah public speaking dan mungkin tata cara berpakaian, 
rias, atau kemampuan membawa diri, maka di Jebeng 
Thulik seleksi yang dilakukan lebih dari itu. Anak-anak 
bahkan dituntut untuk membuat program kerja seperti apa 
yang nantinya akan mereka lakukan saat sudah menjabat 
dan berperan sebagai seorang Jebeng atau Thulik.” (drh. 
Budianto (alm), Pembina Jebeng Thulik 
Banyuwangi).  

Tidak hanya dituntut memiliki program 
kerja yang mumpuni bagi daerah, Jebeng Thulik 
juga diharapkan mampu memahami Bahasa Using, 
yakni bahasa asli masyarakat Banyuwangi. Hal ini 

disebabkan, dalam proses karantina, para Jebeng 
Thulik akan ditempatkan untuk tinggal selama 
kurang lebih lima hari di rumah penduduk asli 
Using atau mereka menyebutnya induk semang. 
Melalu proses ini, diharapkan Jebeng Thulik dapat 
mengetahui, mengerti, dan memahami pola hidup 
masyarakat Using secara lebih dekat. Bahkan 
uniknya para induk semang turut menganggap 
Jebeng Thulik sebagai bagian dari keluarga mereka. 
Tentu kondisi demikian mengisyaratkan bahwa 
Jebeng Thulik Banyuwangi tidak hanya berdiri 
sebagai Duta Wisata yang dianggap mampu 
bersolek dan memiliki wawasan saja, tetapi mereka 
juga harus mampu beradaptasi menghadapi realita 
kemasyarakatan di tempatnya hidup dan 
berkembang. 

Selain itu, proses seleksi yang harus mereka 
hadapi tidak hanya terhenti pada seleksi hingga 
menjadi finalis saja. Melalui proses karantina, turut 
terdapat seleksi “tersembunyi” untuk memilih 
grand finalis sebanyak tiga (3) pasang. Seleksi 
“tersembunyi” ini dilakukan dengan melihat 
keaktifan, kepiawaian, dan kemahiran dalam 
memahami, mengetahui, dan menganalisis seluruh 
permasalahan yang disajikan. 

Menelusuri lebih lanjut, selain memiliki 
proses seleksi dan karantina yang cukup unik, hal 
menarik lainnya yang menjadikan Jebeng Thulik 
berbeda dari Duta Wisata Daerah di kota atau 
kabupaten lain adalah, adanya prosesi meras Jebeng 
Thulik dan sajian tari ngelawung. Disampaikan 
oleh Riswari bahwa prosesi meras di Banyuwangi, 
erat kaitannya dengan meras Gandrung, yakni 
prosesi adat untuk mensahkan seseorang menjadi 
penari kesenian Gandrung (Riswari, n.d.). Hal 
tersebut lah yang ternyata turut diimplementasikan 
dalam pemilihan Jebeng-Thulik, di mana sesaat 
sebelum dimulai prosesi Malam Penobatan turut 
terdapat prosesi adat Meras Jebeng Thulik yakni 
mensahkan para muda-mudi finalis Jebeng Thulik 
menjadi Duta Wisata yang sesungguhnya, atau 
nama lainnya adalah melalui prosesi wisuda. 
Artinya, Jebeng Thulik tidak hanya menjelma 
menjadi sajian perlakonan untuk menentukan siapa 
yang menang atau kalah, lebih dari itu penobatan 
ini justru menjadi “ruang” sakral dalam 
menentukan generasi penerus yang bisa membawa 
harum nama Bumi Blambangan. Uniknya, prosesi 
ini terus terjadi setiap tahun. Biasanya, sebuah 
daerah dalam prosesinya akan menghilangkan atau, 
mungkin, meniadakan sajian kultur khas sebab 
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dianggap sudah tidak sesuai zaman. Namun, hal 
tersebut tidak berlaku bagi daerah bertajuk The 
Sunrise of Java, sebab kegiatan khas atas kultur 
kedaerahan tetap kental dilakukan salah satunya 
dengan menjadikan pemilihan Duta Wisata sebagai 
ruang sakral dalam mengemban amanah menjadi 
“wajah” perwakilan Banyuwangi. 

Tidak hanya memiliki tradisi Meras Jebeng 
Thulik, melalui penelitian yang dilakukan, turut 
terdapat identitas lain yang membedakan Jebeng-
Thulik dengan Duta Wisata di daerah lain, yakni 
pementasan Tari Ngelawung. Tari Ngelawung 
dibuat sejak tahun 2016 oleh salah seorang seniman 
Banyuwangi yang memang dikhususkan sebagai 
tarian khas Jebeng -hulik. Tarian ini biasanya 
disajikan sesaat setelah prosesi Meras Jebeng 
Thulik dilakukan pada Malam Penobatan. 
Tentunya kondisi ini turut mengisyaratkan bahwa 
Jebeng-Thulik benar-benar memiliki ruang khusus 
sebagai pembawa misi dalam rangka mengenalkan 
seni tradisi di Banyuwangi. Tidak hanya itu, 
kehadiran Jebeng-Thulik hendaknya juga memiliki 
“ruang” tersendiri pada tatanan seni-budaya di 
Banyuwangi. 

Menelusuri lebih lanjut, diketahui bahwa 
eksistensi kehadiran Jebeng-Thulik di Banyuwangi 
disebut cukup signifikan. Hal ini disampaikan oleh 
beberapa alumni Jebeng Thulik yang mengaku 
mendapatkan privilese sesaat setelah menjadi 
bagian dari Jebeng Thulik.  

“Ngga bisa dipungkiri, saat sudah jadi Jebeng, 
semua mata tertuju ke saya. Semua orang ingin tahu 
bagaimana saya berpakaian, berbicara, bahkan 
menyelesaikan masalah. Saya juga tidak bisa bohong, 
bahwa banyak keistimewaan yang saya dapatkan setelah 
menjadi Jebeng. Salah satunya, mengenai pekerjaan, saya 
alhamdulillah mudah sekali mendapatkan pekerjaan 
karena di data diri saya tertulis bahwa saya seorang Jebeng. 
Para rekruter tertarik dan banyak menggali potensi saya 
saat mengetahui saya merupakan alumni Jebeng.” (Panca, 
Jebeng Banyuwangi 2005, Ketua Perkumpulan 
Jebeng Thulik). 

Tentunya kondisi demikian 
mengisyaratkan bahwa Jebeng-Thulik Banyuwangi 
diakui kehadiran dan kemunculannya di 
masyarakat. Bahkan, wawasan dan pengetahuan 
mereka turut dianggap memiliki nilai lebih yang 
berbeda sehingga mampu memberikan “ruang” 
eksplorasi bagi alumnusnya untuk tetap eksis dan 
hadir di tengah masyarakat. Tidak heran jika 

kemudian setiap tahunnya terdapat kenaikan 
signifikan atas keikutsertaan generasi muda pada 
Jebeng-Thulik. Hal ini disebabkan, selain 
mendapatkan pengalaman dan materi yang 
menyenangkan, sebutan “Jebeng” atau “Thulik” 
yang melekat pada diri mereka turut membuat 
generasi muda ini memiliki keistimewaan yang 
berbeda, yang tentunya dianggap lebih mumpuni.   

Dari Paguyuban Menjadi Perkumpulan  

Paguyuban diketahui berasal dari kata 
guyub atau akur/bersama (Warjiyati, 2018). 
Paguyuban disyaratkan sebagai perkumpulan yang 
berdiri atas dasar kekeluargaan karena adanya 
pemahaman/harapan yang sama bagi para 
anggotanya. Untuk itu, paguyuban kerap merujuk 
pada perkumpulan yang sifatnya harmonis dan 
rukun. Di satu sisi, paguyuban lebih diketahui 
sebagai komunitas atau organisasi informal karena 
lebih mengedepankan prinsip persaudaraan, 
solidaritas, kebersamaan, dan anggota di dalamnya 
memiliki hubungan batin yang alami dan murni 
(Waluya, 2007). 

Di sisi lain, paguyuban kerap diisyaratkan 
sebagai perkumpulan bagi masyarakat rural-
community, atau masyarakat tradisional (Soemardjo, 
2014). Hal ini disebabkan, sebagai sebuah 
perkumpulan, paguyuban cenderung 
mengedepankan rasa cinta kasih dan kebersamaan. 
Artinya, kepentingan yang diupayakan oleh 
paguyuban menitikberatkan pada kepentingan 
bersama karena kesamaan pemahaman/nasib, 
bukan menitikberatkan pada sesuatu yang bersifat 
“materil” atau “komersil” (Taufik & Justian, 2019). 

Diketahui bahwa Jebeng-Thulik Banyuwangi 
membentuk sebuah komunitas atau perkumpulan 
bernama Perkumpulan Jebeng Thulik, yang 
sebelumnya bernama Paguyuban Jebeng Thulik, 
yang dibentuk oleh sosok bernama Irwan yang juga 
merupakan mantan Thulik Banyuwangi. 
Perkumpulan ini bahkan telah terbentuk sejak 
tahun 1995. Mulanya perkumpulan ini mengusung 
istilah paguyuban sebab Jebeng-Thulik merupakan 
duta wisata yang mengacu pada kehidupan 
masyarakat rural-community di ujung timur Pulau 
Jawa. Oleh sebab itu diketahui bahwa perkumpulan 
ini tidak hanya sekadar ruang kumpul-kumpul, 
melainkan terdapat proses diskusi, pemecahan 
solusi, hingga program kerja tahunan yang diusung 
oleh anggotanya secara gotong royong demi 
memberikan nama baik bagi Banyuwangi. 
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Tentunya, “wadah” yang digunakan ini 
mengedepankan asas kekeluargaan tanpa adanya 
keinginan mementingkan materi atau keuntungan 
pribadi. 

Semenjak tahun 2019, diketahui bahwa 
komunitas ini berubah nama menjadi Perkumpulan 
Jebeng Thulik. Terjadinya perubahan nama ini 
turut disahkan melalui badan hukum. Perubahan 
nama dan peresmian atas badan hukum disebabkan 
adanya keinginan untuk bisa mandiri dan legal 
sehingga nantinya dalam pembuatan program 
kerja, seluruh anggota di dalam komunitas tersebut 
terlindungi secara pasti.  

Akan tetapi, meski terjadi perubahan nama 
dan adanya pengesahan komunitas di atas badan 
hukum tentunya tidak mengubah esensi dan 
bentuk kehadiran perkumpulan ini. Perkumpulan 
Jebeng Thulik tetap menjadi sebuah paguyuban 
yang guyub, rukun, dan gotong royong. Masing-
masing anggota di dalamnya turut memberikan 
kontribusi nyata untuk berperan secara aktif dalam 
memberikan “warna” dan perubahan bagi 
Banyuwangi tanpa menuntut adanya keuntungan 
secara materi. Bahkan sejak tahun 2017 masing-
masing angkatan di Jebeng Thulik, yang turut 
tergabung dalam Perkumpulan Jebeng Thulik, 
berupaya untuk membuka “ruang eksplorasi” 
seluas-luasnya untuk memberikan program kerja 
yang kreatif dan inovatif, yang berguna tidak hanya 
bagi Jebeng-Thulik tetapi juga untuk masyarakat 
Bumi Blambangan.  

Tidak hanya itu, pengubahan nama atas 
paguyuban menjadi perkumpulan, juga tidak 
mengubah esensi apapun terkait ritual-ritual khas 
yang biasa dilakukan oleh kontestasi ini. Seperti 
kegiatan meras Jebeng Thulik, tarian ngelawung, 
hidup bersama induk semang, hingga melakukan 
serangkaian kegiatan adat dengan masyarakat 
Using tetap dilakukan secara turun temurun guna 
tetap memberikan kesan “adat” yang khas pada 
kehadiran Jebeng Thulik sebagai Duta Wisata 
Daerah. 

Artinya, dalam kacamata budaya kehadiran 
perkumpulan ini sejatinya telah terbentuk atas 
dasar pemahaman dan nilai-nilai yang sama, yakni 
upaya untuk memberikan yang terbaik bagi tempat 
mereka hidup dan berkembang (Sanderan, 2020). 
Hal ini disebabkan, mereka turut memiliki 
kesamaan sebagai generasi yang “memiliki” Bumi 
Blambangan sebagai tanah kelahiran. Bahkan 

mereka rela melakukan segala macam cara agar bisa 
memberikan perubahan dan kemajuan bagi tempat 
mereka tinggal. Tentunya semua dilakukan melalui 
metode kerjasama aktif antar anggota tanpa 
pandang bulu. 

Di sisi lain, perubahan nama yang terjadi 
rupanya tidak mengubah tujuan utama dari 
dibentuknya perkumpulan ini. Justru keberadaan 
Paguyuban Jebeng Thulik, yang kemudian berubah 
nama menjadi Perkumpulan Jebeng Thulik, 
ternyata turut memiliki fungsi dalam rangka 
pelestarian kebudayaan yang diwujudkan dengan 
menjadikan Perkumpulan Jebeng Thulik sebagai 
wadah menjaga keberadaan Duta Wisata Daerah 
sebagai salah satu identitas kedaerahan dari 
Kabupaten Banyuwangi (Pertiwi, 2014). 

Perubahan Nama Menjadi Duta Daerah 

Merunut lebih jauh mengenai kehadiran 
Jebeng Thulik sebagai Duta Wisata Daerah 
ternyata tidak hanya memiliki perubahan pada 
nama perkumpulan. Ternyata, sejak tahun 2017 
silam, Jebeng Thulik yang dikenal sebagai Duta 
Wisata turut mengalami perubahan menjadi Duta 
Daerah. Hal ini disebabkan, adanya keinginan 
Wakil Bupati Banyuwangi saat itu, Yusuf 
Widyatmoko, S.Sos., agar Jebeng-Thulik 
Banyuwangi dapat memiliki tugas dan mengemban 
amanah yang mencakup segala lini terkait persoalan 
di Banyuwangi. Artinya, Jebeng Thulik bukan 
hanya sebagai wakil daerah untuk mempromosikan 
wisata dan budaya, melainkan turut menjadi 
“kepanjangan tangan” yang ikut memperkenalkan 
Banyuwangi dalam berbagai aspek program 
pemerintah, seperti infrastruktur, pendidikan, 
ekonomi, hingga sains dan teknologi yang memang 
tengah digalakkan secara merata. 

Oleh karena itu, perubahan nama ini turut 
memicu adanya penyesuaian mengenai kehadiran 
Jebeng Thulik. Jika mulanya Jebeng-Thulik hanya 
berfokus pada pengenalan seni budaya daerah atau 
sejarah, maka sejak tahun 2017, para finalis Jebeng 
Thulik Banyuwangi turut mengibarkan potensinya 
untuk mengenal Banyuwangi secara lebih dalam 
melalui materi dari berbagai instansi. Mereka pun 
dibentuk dan dicetak menjadi “wakil” Banyuwangi 
dalam berbagai bidang. Contohnya, jika di tahun-
tahun sebelumnya (1973-2016) pemenang Jebeng-
Thulik dikenal dengan Jebeng Banyuwangi, Thulik 
Banyuwangi, Wakil I, Wakil II, Harapan I, dan 
Harapan II, maka sejak tahun 2017 Jebeng-Thulik 
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Banyuwangi diketahui memberikan “gelar” yang 
berbeda bagi masing-masing pemenangnya dengan 
sebutan Duta Daerah (untuk juara pertama), Duta 
Lingkungan, Duta Persahabatan, dan sebagainya. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
kehadiran Jebeng-Thulik Banyuwangi hendaknya 
merupakan“wajah” perwakilan dari masyarakat dan 
pemerintah Banyuwangi untuk ke depannya 
melakukan promosi daerah di berbagai lingkup 
pembangunan. 

Hegemoni Pada Jebeng Thulik Banyuwangi 
Sebagai Duta Daerah 

Hegemoni mulanya dikemukakan oleh 
Antonia Gramsci, yang didasari atas pandangannya 
melihat kelompok dominan yang didukung oleh 
negara kemudian berusaha mengubah ideologi 
masyarakat (Cooley & Nexon, 2020) (Hannan & 
Abdillah, 2019). Baginya, ada dinamika yang terjadi 
antara kelompok pertama dengan kelompok kedua 
yang didasari atas kekuasaan (Syam, 2007). Namun, 
dalam hal ini hegemoni lebih menitikberatkan pada 
proses negosiasi. Artinya, terdapat proses diskusi 
yang mengarah pada kesepakatan, di mana 
kelompok dominasi merasa tidak mendapatkan 
perlawanan (Sugihartati, 2017). Sementara 
kelompok kedua turut mendapatkan keuntungan 
atas kesepakatan yang terjadi (Agung & Wijaya, 
2019). 

Melalui konsep hegemoni, kemudian 
muncul sebuah istilah baru yaitu hegemoni 
kebudayaan, yakni sebuah kondisi negosiasi 
berdasarkan hasil kesepakatan dari kelompok 
dominan dengan masyarakat/kelompok minoritas 
mengenai sesuatu yang terjadi atas akal budi 
manusia (Gunawan, 2020). Artinya, kultur khas 
atau kebiasaan masyarakat yang diyakini 
kehadirannya dijadikan sebagai patokan untuk 
meraih kesepakatan atas dasar kebudayaan (Badino 
& Omodeo, 2020). 

Merujuk pada hegemoni kebudayaan 
Gramsci terdapat sebuah kondisi atau keadaan 
yang muncul dan terbentuk, yang dibangun oleh 
kesadaran kaum intelektual yang menghasilkan 
pengetahuan, nilai, norma, atau kebiasaan yang 
bersumber dari proses kejadian atas sesuatu yang 
dilakukan secara sadar dan tanpa paksaan 
(Hasibuan, 2020). Hal ini yang kemudian dapat 
dikaitkan pada eksistensi atau kehadiran Jebeng 
Thulik di Banyuwangi sebagai Duta Daerah. 
Diketahui pada penuturan sebelumnya bahwa 

Jebeng-Thulik dibentuk oleh pemerintah, maka 
dalam kajian budaya, Jebeng-Thulik merupakan 
kontestasi yang memang sengaja dibentuk oleh 
“penguasa” untuk menghadirkan generasi muda 
bertalenta dalam rangka “membantu” pemerintah 
mempromosikan daerahnya. Uniknya, ini 
dilakukan secara sadar dan tanpa paksaan oleh anak 
muda, yang dalam hal ini ditempatkan sebagai 
kelompok kedua, yang rupanya turut didukung 
penuh oleh masyarakat setempat. Artinya, 
penciptaan pola atas kehadiran “wadah” promosi 
wisata yang disebut Jebeng-Thulik berhasil 
digaungkan sebagai bentuk kebiasaan atau wujud 
nilai baru dalam agenda promosi daerah. Bahkan 
kini kehadiran mereka bukan hanya merujuk pada 
kegiatan promosi wisata saja, melainkan Jebeng-
Thulik turut andil dalam program pembangunan 
Kabupaten Banyuwangi mulai dari proses 
penggagasan konsep pengembangan daerah hingga 
“pembawa pesan” atas keberhasilan penguasa, 
yang dalam hal ini ialah pemerintah. 

Di sisi lain, kehadiran Jeben- Thulik 
dengan tugas barunya sebagai Duta Daerah 
sejatinya turut mengusung konsep atas hegemoni 
kebudayaan yang merujuk pada kekuasaan 
pemerintah. Hal ini disebabkan, melalui istilah 
Duta Daerah, maka Jebeng Thulik juga diharapkan 
mampu menjadi “kepanjangan tangan” pemerintah 
untuk turut membantu memperkenalkan 
Banyuwangi dalam berbagai aspek pengembangan 
daerah, yang mengacu pada berbagai lini. Jika 
mulanya Jebeng-Thulik difokuskan pada agenda 
promosi wisata, kini berkat adanya proses negosiasi 
panjang antara pengurus Jebeng Thulik dengan 
pemerintah, maka Jebeng Thulik resmi berganti 
nama menjadi Duta Daerah dengan mengusung 
konsep atas cakupan “tugas” yang lebih luas, yang 
tidak hanya menjaring dunia seni dan pariwisata 
saja, tetapi juga merujuk pada bidang lain yang 
berkaitan dengan pembangunan daerah. Proses 
negosiasi atas perubahan konsep nama tersebut 
yang rupanya turut melibatkan hegemoni 
kebudayaan, di mana pada situasi tersebut 
pemerintah bertindak sebagai “penguasa” yang 
memiliki “ruang” untuk mengarahkan, sebaliknya 
para Jebeng Thulik menerima dan menyepakati 
keputusan yang terjadi karena merasa merupakan 
bagian dari masyarakat Bumi Blambangan. 

Melalui hal tersebut dapat diketahui bahwa 
kehadiran Jebeng-Thulik di Banyuwangi, bukanlah 
sekadar Duta Daerah yang menjalankan misi 
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promosi daerah. Lebih dari itu, Jebeng Thulik 
justru hadir sebagai “pembawa pesan” untuk 
mengkonsolidasi segala aspek yang ada di 
Banyuwangi, yang kemudian dapat disambungkan 
ke pemerintah, disosialisasikan pada masyarakat 
luas, dan dipromosikan ke berbagai wilayah. 
Terlebih, kehadiran Jebeng Thulik Banyuwangi 
bukan hanya upaya untuk memperkenalkan sebuah 
daerah, melalui kehadiran generasi muda yang 
pintar dan rupawan, justru Jebeng Thulik diketahui 
menjadi ‘wadah’ atas cerminan masyarakat 
Banyuwangi yang melestarikan tradisi dan 
peninggalan leluhur melalui perkumpulan yang 
guyub, rukun, serta gotong royong. 

 
SIMPULAN 

Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 
kehadiran Jebeng Thulik sebagai Duta Daerah 
muncul berkat kepedulian pemerintah setempat 
yang turut didukung oleh masyarakat Bumi 
Blambangan, dan terus dikembangkan hingga saat 
ini melalui sebuah komunitas bertajuk 
Perkumpulan Jebeng Thulik Banyuwangi. 
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